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Semirata BKS-PTN Wilayah Barat

Bidang [lmu Pertanian Tahun 2016

ANALISIS STATUS DAN PEMETAAN KESEHATAN POHON JALUR
HIJAU DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Duryat
Abstrak

Dalam upaya menambah kenyamanan pengguna jalan, serta meningkatkan
kesehatan dan keindahan kota, keberadaan jalur hijau sebagai vegetasi diantara
bangunan beton dan aspal memiliki peran yang sangat penting. Namun demikian,
kondisi lingkungan yang tercemar, pemanfaatan pepohonan yang eksploitatif, serta usia
pohon yang sudah tua, menjadikan kesehatan pepohonan jalur hijau menjadi sangat
rentan. Penelitian ini bertujuan untuk Mendiagnosis status kesehatan pohon di jalur
hijau di Kota Bandar lampung serta membuat peta status kesehatan pohon jalur hijau.
Identifikasi status kesehatan pohon dilakukan pada seluruh pohon di jalur hijau terpilih,
dengan metode Pemantau Kesehatan Hutan atau Forest Health Monitoring (FHM).
Hasil identifikasi tersebut kemudian digambarkan dalam sebuah peta status kesehatan
pohon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pohon secara visual seluruhnya
mengalami kerusakan fisik berupa pemakuan. Kerusakan fisik lain sebagai gejala sakit
yang paling banyak dijumpai adalah kanker, gerowong, dan keropos, yaitu masing-
masing kanker (2%), gerowong (2%), keropos (1%), dan tumbuhan pengganggu (1%).
Secara umum 69,17% pohon di jalur hijau kota Bandar Lampung tergolong rusak
ringan ; 18,33% tergolong rusak sedang ; dan hanya 12,50% pohon yang kondisinya
tergolong baik.

Kata Kunci :Kesehatan Pohon, Jalur Hijau, Hutan Kota, Forest Health
Monitoring
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